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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran Discovery Learning
berpengaruh dan berhubungan terhadap hasil belajar siswa dan motivasi belajarnya. Sampel yang
digunakan, yakni siswa di kelas XI [IPA SMAN 1 Bahorok, yang terdiri dari kelas XI MIA 1 adalah
kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 adalah kelas kontrol. Data survei penelitian ini terdiri dari skor
lembar observasi motivasi belajar serta hasil tes dari perbedaan pre-test dan post-test. Hasil penelitian
menyatakan bahwa hasil belajar dan motivasi belajar di kelas eksperimen dan kontrol dipengaruhi
oleh model pembelajaran. Kelas eksperimen menggunakan model Discovery Learning dengan
bantuan video animasi, sedangkan kelas kontrol menggunakan video animasi tanpa bantuan model.
Nilai mean tersebut menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen mempunyai hasil belajar dan
motivasi yang lebih tinggi dibandingkan siswa pada kelas kontrol. Data hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung >t tabel = 12,47 > 2,036. Hasil motivasi belajar siswa
dengan menggunakan uji t menyatakan t hitung > t tabel = 2,58 > 2,036. Kesimpulannya, terdapat
hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar, seperti yang ditunjukkan oleh korelasi kelas
eksperimen yakni 0,681 dan korelasi kelas kontrol yakni 0,627.
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Abstract

This research investigates the relationship between student learning results and motivation to learn
and the impact of the Discovery Learning learning paradigm. Students in SMAN [ Bahorok's XI
Science class, comprising of XI MIA 1 (the experimental class) and XI MIA 2 (the control class),
made up the sample. This survey data includes test results from the variations between the pre-
and post-tests, along with scores on learning motivation observation sheets. The study's findings
indicated that the learning model had an impact on the experimental and control groups' learning
motivation and outcomes. While the control class employs animated videos without the assistance of
models, the experimental class uses the Discovery Learning model with the aid of animated videos.
According to the mean value, pupils in the experimental class outperform those in the control class
in terms of learning outcomes and motivation. The results of the t test hypothesis testing showed that
the t count > t table = 12.47 > 2.036. Using the t test, the learning motivation findings for students
showed that t count > t table = 2.58 > 2.036. As seen by the experimental class correlation of 0.681
and the control class correlation of 0.627, learning results and learning motivation are related.

Keywords : Learning outcomes, student learning motivation, differences, Discovery Learning

PENDAHULUAN

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan, dan sikap. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha
manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum
dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu, memahami, mengerti,
dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. Dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Hal ini berarti bahwa
keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar
yang dilakukan siswa sebagai anak didik dan peran peserta didik dalam menyediakan fasilitas
pendukung yang baik. Syafirah (2022) menyatakan “belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Meskipun begitu belajar memiliki keterkaitan terhadap pemahaman yang
bisa dikaitkan dengan hasil beajar dan motivasi siswa.

Isu primer dalam proses pembelajaran berkaitan dengan masih rendahnya daya serap
siswa (Nugrahaeni, 2017). Proses pembelajaran ini umumnya berfokus pada tenaga
pendidik atau dalam hal ini terminologinya adalah feacher centered. Hal ini berimplikasi
pada kurangnya ruang akses bagi siswa untuk berkembang dengan cara yang mandiri. Maka
dari itu pembelajaran penemuan sebagai teori konstruktivis berbasis penyelidikan dimana
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peserta didik memanfaatkan pengalaman masa lalu mereka dan pengetahuan yang ada untuk
mengeksplorasi dan memahami konsep yang dapat mengekspolarsi peserta didik adalah
model Discovery Learning. Discovery Learning adalah metode yang mendorong peserta
didik untuk sampai pada kesimpulan berdasarkan aktivitas dan pengamatan mereka sendiri
(Hosnan, 2014).

Penelitian yang membuktikan hal ini, yakni berdasar pada Karlina dkk. (2022) hasil
belajar kognitif diperoleh dari hasil posttest pada materi zat terlarut dan kali kelarutan. Hasil
pasca-tes menunjukkan nilai mean kelompok eksperimen 85,60 dan nilai mean kelompok
kontrol 78,80. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Anromeda (2023), berdasar
pada temuan dan wawancara dengan guru kimia di SMA Negri 14 Padang, terlihat bahwa
hasil pembelajaran kimia kelas XI IPA masih rendah. Permasalahan ini terjadi karena sumber
belajar yang digunakan tidak memenubhi karakteristik materi terbuka dan siswa. Seperti yang
ditunjukkan oleh penelitian Albertus (2017), siswa di SMA Negri 4 Kota Jambi menghadapi
masalah dalam menguasi materi laju reaksi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa model
serta media pembelajaran yang lebih beragam dan kreatif tidak mendukung konten tersebut.
Studi Auladuna (2018) menyatakan bahwa anak didik kelas X di SMA Makassar menangani
masalah dalam memahami konsep reaksi-reaksi mikroskopik.

Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh positif
berdasarkan penelitian oleh Amrillah, et.al (2024) dimana hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning tidak lebih baik daripada siswa
yang menggunakan model pembelajaran ceramah pada siswa yang memiliki percaya diri
tinggi. Namun, terhadap siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah, model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh dalam hasil belajarnya.

Media digunakan untuk mengatasi pembelajaran yang monoton di kelas dan membantu
proses pembelajaran. Semakin menarik media, siswa akan semakin termotivasi untuk
belajar. Namun, guru biasanya kurang kreatif saat menggunakan media. Analisis kebutuhan
dan pemilihan media pembelajaran harus dilakukan sebelum membuat atau memilih media
pembelajaran karena media yang ada harus digunakan oleh siswa. Video animasi adalah
media audio visual yang menyampaikan pesan melalui indra penglihatan dan pendengaran
sekaligus, meningkatkan persentase pesan yang disimpan oleh otak. Namun video animasi
saat ini tidak banyak dan bervariasi, dan beberapa kontennya masih salah konsep, sehingga
pembelajaran dengan media ini belum optimal. Berkaitan dengan indicator yang ada,
media animasi masih menjadi tantangan bagi beberapa guru (Juliani,2017). Berdasarkan
penjelasan yang dipaparkan, peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan Media Video Pembelajaran Terhadap
Hasil Belajar Dan Motivasi Siswa Pada Materi Laju Reaksi”.
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METODE

Studi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bahorok, yang berlangsung dari Juni 2023 hingga
Januari 2024. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 2 kelas, yakni
menggunakan model Discovery Learning (DL) dan menggunakan media animasi di kelas
eksperimen dan tanpa model Discovery Leaning (DL) di kelas control. Discovery Learning
adalah gaya belajar aktif dan langsung yang dikembangkan oleh Jerome Bruner pada tahun
1960-an. Bruner menekankan bahwa belajar itu harus sambil melakukan atau learning by
doing. Dengan metode ini, peserta didik secara aktif berpartisipasi, bukan hanya menerima
pengetahuan secara pasif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (Quasi Experimental Design)
yaitu penelitian yang melibatkan dua kelas dengan karakteristik yang sama, kelas pertama
sebagai kelas kontrol dan kelas kedua sebagai kelas eksperimen. Keduanya tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi hasil
belajar. (Abraham & Supriyanti, 2022) mengungkapkan bahwa dalam penelitian eksperimen
ada perlakuan (treatment), dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan

Prosedur uji normalitas digunakan untuk memastikan adanya distribusi normal pada data
yang diperoleh (Silitonga, 2014). Hipotesis diuji dengan uji t dua pihak. Karena digunakan
dua kelompok sampel yang independen (tidak saling berhubungan) dan jumlah sampel pada
masing-masing kelas berjumlah sama, maka hipotesis tentang perbedaan hasil belajar kimia
siswa dan aktivitas siswa yang dihitung dengan rumus uji-t (Silitonga, 2014). Guna mencari
tahu korelasi aktivitas belajar siswa dengan hasil belajar siswa, maka digunakan analisis
uji korelasi (Silitonga, 2014). Uji korelasi yang dilakukan menggunakan software SPSS
dan menggunakan uji korelasi Pearson. Analisis korelasi dimanfaatkan guna melakukan
pengukuran terkait tingkat keeratan korelasi atau hubungan diantara dua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini dilaksanakan di SMAN 1 Bahorok dengan dua kelas, yakni kelas eksperimen
dan kontrol. Sesaat sebelum diberi pembelajaran yang sudah didefrensiasikan di tiap kelas
pada awalnya diberikan tes awal atau dalam hal ini disebutkan sebagai pretest. Pre-test
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa terkait pokok bahasan dasar dari
materi laju reaksi .Hasil riset memperlihatkan nilai rata — rata dari pretest ini adalah 52,79
untuk kelompok eksperimen. Namun nilai mean siswa di kelompok kontrol adalah 38,38.
Sesudah diketahui terkait bagaimana kapabilitas awal siswa dilaksanakan pembelajaran yang
berbeda. Sementara itu, pada motivasi siswa ini dilakukan pengukuran lembar observasi
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yang diisi oleh observer ketika kegiatan belajar berlangsung .
Berdasarkan data nilai hasil belajar siswa yang dikumpulkan dengan menggunakan uji
N-Gain di Microsoft Excel ditunjukkan pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Rata — Rata , Standar Deviasi dan Varians Data Pretest dan
Posttest Kelas Eksperimen

Sumer Data Jumlah data Nilai rata Standar Varians
rata deviasi
Pretest (1) 34 52,79 13,35 178,22
Posttest (1) 34 85,58 4,69 21,71

Selanjutnya sebelum dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui ada ataupun tidak
adanya difrensiasi dalam hasil belajar serta motivasi dalam belajar dengan menggunakan
permodelan Discovery Learning, awalnya dilaksanakan uji prasyarat data. Hasil pengujian
normalitas data menunjukkan bahwa data pretest dan posttest, serta motivasi siswa dengan
uji Chi-Kuadrat, normal. Sedangkan hasil pengujian homogenitas data antara kelompok
sampel tersebut dinyatakan homogen. Dengan demikian, langkah selanjutnya, yaitu menguji
hipotesis.

Untuk data posttest, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dua pihak kanan, diperoleh
v — 2,036 maka 12,47>2,036, Karena itu, Ho ditolak, dan Ha diterima.
Kesimpulannya hasil belajar siswa sebagaimana diajarkan dengan permodelan Discovery

bt — harga t
Learning dalam materi Laju Reaksi mengalamiperbedaan hasil. Sejalan dengan penelitian
Aprilia dan Joko (2019) menyatakan hasil belajar siswa SDN Gemah IV dipengaruhi oleh
model Discovery learning yang menggunakan konten video. Sebagai bukti, perhitungan uji
menunjukkan bahwa b — 23-81 serta t 0,226, kesimpulannya hasil belajar dari uji t
signifikan.

Hipotesis diuji dengan uji-t menentukan apakah terdapat atau tidaknya perbedaan antara
hasil siswa dan motivasi belajar mereka yang diajarkan melalui model DL pada laju reaksi.
Dari segi motivasi belajar siswa, berdasarkan selisih harga thitung dan ttabel sebesar 2,58
dan 2,036, maka Citung = Tiaber

motivasi belajar siswa.

dan Ha diterima. Kesimpulannya, model DL mempengaruhi

Terdapat perbedaan motivasi belajar kelompok eksperimen dan kontrol jika dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan Army (2020), menyatakan bahwa perbedaan
motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol pada a = 0,05 dan t = -10,224
yang berarti H1 diterima. Kesimpulannya model discovery learning memberikan dampak
terhadap keinginan belajar siswa tentang topik asam basa di UPT SMA Negeri 9 Maros.
Nilai thitung yang negatif menyatakan bahwa kelompok eksperimen memiliki dorongan
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belajar yang lebih besar daripada kelompok kontrol.
=0,338
artinya 0,681>0,338 menunjukkan bahwa Ha diterima. Oleh sebab itu, motivasi siswa

Pengujian hipotesis untuk kelompok eksperimen diperoleh r,= 0,681 danr,
untuk belajar kimia memiliki korelasi 0,681, yang merupakan kategori korelasi tinggi.
Untuk kelas kontrol diperoleh rxy = 0,627 dan rtabel = 0,338, rxy > rtabel, dan Ha diterima.
Kesimpulannya, terdapat korelasi yang signifikan antara keinginan siswa untuk belajar kimia
dan hasil belajar mereka, yaitu 0,627.

Berkaitan dengan hasil penelitian menggambarkan bahwa hasil belajar kelas dengan
model Discovery Learning lebih baik daripada pendekatan kelas konvensional diperoleh
asil kelompok eksperimen rata-rata 79,38 dan kelompok kontrol 73,54 menunjukkan hal
ini. Uji t digunakan untuk menguji nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol; hasilnya

menunjukkan bahwa Ha diterima, dengan L itung

2,01208 dan t ,  pada taraf signifikasi a atau
0,05 sebesar 1,67866. Kesimpulannya, penelitian ini berdampak secara signifikan terhadap
hasil belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini, yakni:

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan melalui model Discovery Learning berpengaruh
pada materi Laju Reaksi.

2. Penggunaan model Discovery Learning dengan bantuan media video animasi materi
Laju Reaksi memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar dan motivasi
belajar siswa.

3. Hasil belajar siswa berkorelasi dengan motivasi belajar pada materi laju reaksi.
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